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Dinas Tenaga Kerja (Disnaker) Kota Bekasi merupakan sebuah instansi 

yang bergerak di bidang ketenagakerjaan dalam lingkungan Pemerintahan Kota 

Bekasi dan dipimpin oleh seorang Kepala Dinas. Disnaker mempunyai fungsi 

melaksanakan peningkatan kualitas kerja melalui pelatihan sehingga terwujudnya 

tenaga kerja yang terampil untuk dapat meningkatkan produktivitas kerja serta 

kesejahteraan tenaga kerja. Dalam lingkungan pemerintahan telah diberlakukannya 

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan yang mengamanatkan 

Pemerintah Daerah untuk mengatur penetapan Kawasan Tanpa Rokok dan hal ini 

telah diberlakukan di Dinas Tenaga Kerja Kota Bekasi. Peraturan yang telah dibuat 

tidak dipatuhi oleh sebagian pekerja yang ternyata merokok di ruangan ber-AC (Air 

Conditioner) ketika jam istirahat sehingga membuat pekerja lainnya merasa tidak 

nyaman. Ruangan merokok yang telah disediakan tidak difasilitasi dengan AC 

sehingga pekerja yang merokok kurang nyaman dan memilih merokok di ruangan 

kerja. Terkait dengan permasalahan yang telah diuraikan, maka diperlukan adanya 

sebuah alat untuk memantau pekerja yang merokok di dalam ruangan ber-AC yang 

mendeteksi asap rokok kemudian mengirimkan notifikasi serta gambar bahwa 

adanya asap rokok yang terdeteksi ke bagian pengawas pekerja yang bersangkutan 

agar mempermudah pengawas untuk memperoleh informasi. Alat ini dibuat 

menggunakan komponen ESP32 Cam sebagai kamera pemantau dan Sensor MQ2 

seabagai pendeteksi rokok yang dapat diintegrasikan oleh bot Telegram Messenger 

pada smartphone atau PC pengguna. Metode kerja dari alat tersebut meliputi tahap 

analisis yang terdiri dari analisis masalah dan analisis kebutuhan, tahap 

perancangan terdiri dari alur kerja alat (flowchart), skema rangkaian alat, desain 

alat, serta pembuatan bot Telegram Messenger. Tahap implementasi terdiri dari 

pembuatan rangkaian alat serta prototype sesuai desain yang telah dibuat. Tahap 

akhir adalah tahap pengujian. Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan 

bahwa alat yang dibuat telah memenuhi fungsi dari tujuan utama pembuatan alat 

yaitu mengambil gambar serta mengirim notifikasi yang dapat diakses melalui bot 

Telegram Messenger pada smartphone maupun desktop/PC pengguna. 
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